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Abstrak
 

RSUD Argamakmur adalah satu-satunya rumah sakit milik pemerintah tipe C dan merupakan rujukan bagi

pelayanan kesehatan di wilayah Kabupaten Bengkulu Utara. Akibat krisis ekonomi yang melanda Indonesia

sejak tahun 1997 sampai sekarang menyebabkan kemampuan pemerintah untuk memberikan subsidi kepada

pelayanan kesehatan khususnya rumah sakit semakin terbatas. Terbatasnya subsidi tersebut menyebabkan

RSUD Argamakmur mengalami kesulitan dalam pengelolaan dan pembiayaan keuangannya. Instalasi

laboratorium yang berfungsi sebagai penunjang medis, pendukung fungsi rujukan rumah sakit dan pusat

pendapatan (revenue censer) merupakan salah satu unit pelayanan kesehatan yang paling terkena dampak

pennasalahan keuangan tersebut. Untuk mengatasi permasalahan tersebut Pemerintah Daerah Kabupaten

Bengkulu Utara memberikan peluang kepada RSUD Argamakmur untuk menjadi unit swadana. Berkenaan

dengan itu rumah sakit diminta untuk melakukan persiapan-persiapan dimana salah satunya adalah

perbaikan pola tarif. Permasalahannya adalah belum pernah dilakukan analisis biaya di Instalasi

Laboratorium RSUD Argamakmur, sehingga tarif yang berlaku belum diketahui apakah sesuai dengan biaya

satuan (unit cost). Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pemeriksaan per jenis pemeriksaan

laboratoriuan masih rendah (rata-rata 19,2%). Tarif yang berlaku saat ini lebih rendah daripada biaya satuan,

dimana biaya satuan aktual rata-rata lebih tinggi 261% dan biaya satuan normatif rata-rata lebih tinggi 182%

per jenis pemeriksaan. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh alternatif tarif yang rasional untuk 12 jenis

pemeriksaan laboratoriuin di Instalasi Laboratorium RSUD Argamakmur sebagai berikut. Pertama, alternatif

tarif dengan subsidi biaya tetap (fixed cost) dan gaji, ditujukan bagi tarif pelayanan kelas III, akan terjadi

peningkatan tarif rata-rata sebesar 88, 7% per jenis pemeriksaan. Kedua, alternatif tarif dengan subsidi biaya

tetap (fixed cont) dan gaji dengan kebijakan subsidi silang, ditujukan bagi tarif pelayanan kelas El, I, WP,

akan terjadi peningkatan tarif rata-rata sebesar 143,34% per jenis pemeriksaan dari tarif yang berlaku saat

ini. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi RSUD Argamalunur untuk melakukan penyesuaian

tarif di Instalasi Laboratoriumnya. <br /><hr /><em><em>Rational Pricing Analysis For Laboratory

Examination in Argamakmur General District Hospital North Bengkulu 2001Argamakmur General District

Hospital is the only Government Hospital Type C and referral hospital for Region of North Bengkulu

District. Since economic crisis in 1997 Government prosided only limited subsidy for health services

including for hospital. Limited subsidy caused Argamakmur General District Hospital faced the difficulties

to operate and support the activities. Laboratory unit with its function to support medical services, ancillary

service for referral hospital and revenue center has gotten his impact due to this financial

problem.</em></em> <em><em>To overcome that problem the Regional Government of North Bengkulu

has given the Argamakmur District Hospital an opportunity to be converted as autonomous hospital. The

hospital should have preparatory activities, including price setting, The problem. is there is no cost analysis

on Laboratory Unit. yet price was set up without considering the unit cost of services.</em></em>

<em><em>This study was an operational study using cost analysis approach for clinical laboratory
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examination activities in Argamakmur General District Hospital; the study used Activity Based Costing

method.</em></em> <em><em>The study showed that total output for each examination were still low

(49,2% on average). Current price was lower than unit cost where actual unit cost was higher 262% than the

price and normative unit cost was 182% higher current price. The study showed that rational pricing for 12

laboratory examinations were. as followed. First, alternative price with subsidy faced cost and salary was set

up for class III wards. Therefore, average price will increase 88,72% for each examination. Secondly

alternative price with subsidy for fixed cost and salary implicitly includes cross subsidy was setup for class

II, I and VIP wards in general average price will increase 143,34% for each examination.</em></em>

<em>Findings of the study are expected to be implemented for Argamakmur General District Hospital to

adjust the current price at laboratory unit.</em>


